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Sumber: Yogyayes.com (2007)
Gambar 4
Potensi Budaya Kawasan Krebet
Keterangan: Kerajinan Batik Ukir Kayu dan proses pembuatannya serta suasana Merti Bumi

Kegiatan ini dapat dikoordinasikan dengan Dewan Kerajinan Nasonal (Dekranas) atau instansi perindustrian
dan perdagangan setempat. Kecuali itu para pengusaha dan pengrajin harus outward looking, menyesuaikan
dengan kebutuhan pasar internasional. Perlu ditumbuhkan pula pasar kerajinan yang fungsinya selain tempat
atraktif menggelar barang dagangan juga dikombinasikan dengan tempat menggelar acara kesenian yang
dilaksanakan pada hari-hari tertentu yang dianggap penting, seperti hari kemerdekaan RI, untuk mengundang
wisatawan datang mengunjunginya. Kemudian sarana transportasi tradisional seperti dokar, sepeda atau pedati
yang telah digunakan selama beberapa generasi didorong untuk difungsikan kembali, kecuali ramah lingkungan
dapat menjadi properti budaya yang dapat dikagumi oleh masyarakat lain. Dalam dunia pertukaran kebudayaan,
properti lokal sangat digemari konsumen.

Di dalam hal warisan budaya sebaiknya diperlakukan sebagai monumen hidup dengan menggali atraksi dari
peninggalan nenek moyang baik yang berujud (tangible heritage) maupun yang tidak berujud (infangible heritage).
Pelestarian kesenian tradisional rakyat fokus pada pengembangan tampilan seni rupa (seni tata busana), seni
kerajinan (batik dan patung) dan seni suara (seni vokal seperti nembang dan macapat termasuk karawitan dan juga
seni tari) yang eksotis dan beranekaragam dengan ciri khas lokal. Pelestarian upacara adat perlu dikemas dengan
nuansa atraksi yang memikat agar pengunjung merasa terlibat dan dapat menginterpretasikan keunikan atraksi
kebudayaan yang ditampilkan. Pusaka budaya seperti rumah adat, masjid warisan leluhur dijaga agar tidak hilang.
Klasifikasi dan warisan budaya yang ada di wilayah Krebet terpampang pada Tabel 3.
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Tabel 3
Klasifikasi Warisan Budaya

Klasifikasi

Warisan budaya berujud (Tangible heritage)

Tidak Bergerak

Warisan terbangun (built heritage) — monumen, bangunan, patung, inskripsi
(inscriptions), gua permukiman, bangunan tercatat: bangunan terpakai (buildings in
use), kelompok bangunan (group of buildings), pusat perkotaan

Situs (termasuk di bawah air) - arkeologi, sejarah, etnik

Saujana budaya (cultural landscapes)

Bergerak

Artifak — lukisan, patung, obyek, koleksi

Media — media audiovisual, buku, permainan, pertandingan

Barang konsumen dan industri (consumer and industrial goods)

Warisan budaya tidak berujud (Intangible heritage)

Ekspresi seni (arts expressions) — musik, tari, literatur, teater

Seni bela diri (martial arts)

Bahasa

Kehidupan sehari-hari masyarakat (living cultures)

Tradisi oral (oral traditions)

Cerita (narratives)

Jaringan

Cerita rakyat (folklores)

Revolusi

Sumber: Klamer dan Zuidhof (GCI, 1998). Cetak tebal: warisan budaya yang eksis di Krebet

Untuk menunjang atraksi yang ditampilkan perlu pelestarian sumberdaya terutama karena banyaknya daerah
yang memiliki sejarah alam dan sosial-budaya masyarakat yang penting yaitu melalui program ekomuseum. Program
ini selain menekankan konservasi pada museum luar ruangan dengan melihat keterkaitan antara bentangalam
perdesaan, ekologi, taman alam dan situs bersejarah juga di dalam manajemen pembangunannya melibatkan
partrisipasi masyarakat. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pemberian pendidikan atau pemahaman terhadap
konservasi lingkungan bagi pengguna karena orientasi hasilnya adalah jangka panjang. Fokus pemahaman yang
diberikan adalah memperbaiki perilaku pengelolaan ekologi yang kurang baik, sehingga penting menonjolkan
karakter ekobudaya yang memperhatikan secara holistik hubungan antara manusia dan lingkungan.
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3
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Rescaled Distance Cluster Combine

Sumber: Pengolahan Data (2007)

Gambar 5
Kelompok Potensi Kebudayaan

Analisis cluster (Gambar 5) memperlihatkan bahwa dua kelompok di dalam potensi kebudayaan yang eksis
adalah: (1) bergabungnya pemakaian sumberdaya lokal, pelestarian living culture dan inovasi pada kerajinan dan
cinderamata menjadi eko-budaya dan (2) warisan budaya berdiri sendiri.
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4.3.3. Revitalisasi Saujana Budaya

Hirarki kebijakan, strategi dan taktik digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap upaya revitalisasi.
Kebijakan mensintesiskan variasi prinsip-prinsip optimasi dengan kebijakan publik dan proses legal; atau keputusan
yang didisain untuk deal dengan masalah sosial yang ada sehingga dapat diambil tindakan tertentu yang sesuai
(Nagel, 1982: xiii). Adapun manajemen strategi dalam revitalisasi Kawasan Krebet dimaksudkan sebagai upaya
untuk menyatukan antara rencana dan sumberdaya yang dimiliki (Langabeer Il, 1998). Selanjutnya berdasarkan
faktor dan kelompok indikator penting maka kebijakan, strategi dan taktik operasional yang perlu dilakukan dalam
upaya revitalisasi Kawasan Krebet disusun pada Tabel 4.

Tabel 4
Kebijakan, Strategi dan Taktik Operasional Revitalisasi Krebet
No Isu Kebijakan Stategi Taktik
1 Alam 1. Penerapan ekomuseum 1. Pelestarian panorama alam 1. Pengelolaan lingkungan dengan memperhatikan karakternya
2. Pengembangan geowisata Karst - menggabungkan wisata
di Krebet dengan daerah satelit di sekitarnya seperti Gua
Selarong, desa kerajinan wayang, Kasongan dan sebagainya
1. Pertanian ladang tradisional 1. manajemen lahan pertanian multikultur-pertanian dilakukan
dengan system tumpang sari
2. pengembangan argowisata
2. Pelestarian fungsi hutan 1. Pengelolaan keanekaragaman vegetasi dan satwa 1. Pengurangan perburuan hewan dan penebangan kayu illegal
dengan menjaga habitatnya 2. Pengembangan Wanawisata
2. Penanaman beraneka ragam pohon yang 1. Mengembangkan usaha tani system hutan rakyat
memberikan nilai tambah baik kepada ekologi dan 2. Mengajak masyarakat menanam pohon jati, pinus, dan mahoni,
ekonomi dan sebagainya.
2 Budaya 1. Eko-budaya 1. Pemakaian sumber daya lokal 1. Penggunaan produk berbasis sumberdaya lokal yang ramah

lingkungan
2. Pemberian pemahaman berbagai kegunaan sumberdaya local
2. Pelestarian living culture 1. Pengembangan desa sebagai ekoresor dengan menonjolkan
eksistensi kekhasan lokal-tradisional
2. Menonjolkan aktivitas komunitas lokal

3. Inovasi pada produk kerajinan 1. Pendidikan dan pelatihan
2. Mengenalkan bentuk atraksi baru

1. Pelestarian warisan budaya 1. Pelestarian kesenian tradisional 1. Membentuk paguyuban seni budaya
2. Mengadakan kampaye, festival, perlombaan, atau acara
kesenian lain dengan menggugah kembali minat masyarakat
untuk mempertahankan kesenian tradisional
2. Pelestarian pusaka budaya 1. Menumbuhkan rasa handarbeni dan kemitraan-foster parents

2. Menumbuhkan identitas, integritas nilai budaya masyakarat-
gotong royong, rembug desa

Sumber: Analisis (2007)

Berdasarkan Tabel 4 dengan menggunakan teknik AHP (penggaliannya menggunakan metode Delphi
dengan mengeksplorasi pendapat 15 orang pakar yang dikumpulkan dalam dua putaran) diperoleh prioritas
program revitalisasi yaitu penerapan kebijakan pelestarian warisan budaya dengan strategi pelestarian kesenian
tradisional dan fokus operasionalnya adalah menumbuhkan perasaan memiliki (handarbeni) masyarakat terhadap
saujana budaya (cultural landscape) Kawasan Krebet merupakan hal yang paling utama (18%). Hal ini sekaligus
dikombinasikan dengan adanya upaya kemitraan dengan pihak ketiga yang bersedia menjadi orang tua asuh
(foster parents) misalnya dari BUMN bagi industri yang ada di wilayah tersebut.

Kemudian setelah itu perlu kebijakan ekobudaya dengan strategi inovasi pada produk kerajinan,
penekanannya adalah pemberian pendidikan dan latihan kepada para pengrajin (bobot 15%). Hal ini diikuti secara
bersamaan dengan menumbuhkan identitas, integritas nilai budaya masyarakat seperti mempertahankan sifat
gotong-royong dan rembug desa, sekaligus mengadakan kampanye, festival, perlombaan, atau acara kesenian
lain dengan menggugah kembali minat masyarakat mempertahankan kesenian tradisional yang dimilikinya
(masing-masing berbobot 6,3%). Setelah itu kebijakan yang sebaiknya diambil adalah menerapkan kebijakan
eko-budaya dengan strategi inovasi pada produk kerajinan, bentuknya adalah melakukan pengenalan atraksi dan
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amenitas yang selalu baru (5%) tetapi tidak dengan menjiplak karya intelektual orang lain. Ekobudaya di sini,
memiliki dasar pengertian melindungi kelestarian sistem ekologi dan sosial-budaya untuk kepentingan ekonomi
yang diperuntukkan bukan hanya bagi generasi sekarang tetapi juga sebagai tanggung-jawab bagi kelangsungan
kehidupan di masa datang.

Kebijakan berikut adalah menerapkan kebijakan ekobudaya dengan strategi mempertahankan living culture
masyarakat setempat. Adapun operasionalnya adalah pengembangan kawasan perdesaan menjadi ekoresor bagi
wisatawan dengan menonjolkan eksistensi kekhasan lokal-tradisional yang dimilikinya (4,4%). Prioritas berikutnya
adalah menetapkan lahan Kawasan Krebet menjadi wilayah ekomuseum, strateginya adalah pelestarian
panorama alam dengan menekankan pada pengelolaan lingkungan dengan memperhatikan karakternya sekaligus
mengembangkannya dengan menadakan geowisata “Karst” karena akan menarik banyak peneliti geolog dan
penerapan strategi pertanian yang berafiliasi dengan kearifan lokal, tidak menggunakan pupuk anorganik dan
mengingat lahan bersifat tadah hujan maka taktik operasionalnya adalah melakukan manajemen lahan pertanian
secara multikultur, pertanian dilakukan dengan sistem tumpang sari tidak hanya satu jenis species saja. Hal ini
untuk meningkatkan efektivitas dan efisensi lahan dengan memanfaatkan keberadaan air hujan yang relatif pendek
sebagai sumber penghidupannya (masing-masing berbobot 4,2%).

|||||||
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Abbreviation Definition Abbreviation | Definition
PR | POTENST ALAM | PA | POTENST ALAM
G | POTENSI BUDAYA | | [PB TPOTENS] BUDAYA

[HANMITRA
{DIRLAT
[KAMPANYE

HANMITRA
| DWRLAT
FAMPANYE
[IDENTAS
AKBAR
|EKORESOR
[P LINGK

G RARST
(WL MOCTT

IDENTAS
TAKBAR
|EKORESOR
P LINGK
[GRARST
ML MULT)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)
Gambar 6
Analisis Sensitivitas Dengan PHA

Analisis dari proses AHP pada Gambar 6-1 memperlihatkan bahwa pada kondisi normal kebijakan terhadap
potensi kebudayaan dengan fokus pada taktik HANMITRA (menumbuhkan rasa memiliki atau handarbeni dan
kemitraan dengan orang tua asuh) dan DIKLAT (memberikan pendidikan dan latihan kepada para pengrajin) terlihat
pada urutan pertama dan kedua. Jika dilakukan perubahan, misalnya memprioritaskan unsur pengelolaan potensi
alam di atas kepentingan potensi kebudayaan sampai dengan 60 persen pun, tampak bahwa HANMITRA dan
DIKLAT masih menempati kedudukan nomor satu dan dua (Gambar 6-2). Hal ini menunjukkan prioritas kebijakan
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untuk melestarikan warisan budaya yang dimiliki masyarakat Krebet dan selalu menampilkan inovasi terhadap
produk yang dihasilkan menjadi sesuatu yang hakiki di dalam program revitalisasi.

Analisis sensitivitas dalam memilih prioritas program revitalisasi Kawasan Krebet memiliki rasio ketidak
konsistenan yang menunjukkan angka 0,00 sehingga diyakini bahwa derajad kesalahan (error) dalam pengambilan
keputusan memiliki probabilitas di bawah 1 persen (Gambar 7).

Memilih Pioritas Program Revitalisasi Kawasan KREBET

Node: 0
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: GOAL
1=EQUAL 3=MODERATE 5=STRONG 7=VERY STRONG 9=EXTREME
1 |PA 9/8/765/4 3212345672829 PB
Abbreviation Definition
'Goal 'Memilih Pioritas Program Revitalisasi Kawasan KREBET
PA [POTENSI ALAM
PB POTENSI BUDAYA
PA 333 I
PB 667 I

Inconsistency Ratio =0.0
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)
Gambar 7
Rasio Ketidak-konsistenan

5. PENUTUP

Revitalisasi potensi saujana budaya (gabungan modal alam dan kebudayaan) yang dimiliki Kawasan
perdesaan Krebet perlu menggunakan pendekatan eko-ekonomi, artinya pada saat ekonomi menjadi aras
pembangunan, maka kearifan lokal sosial-budaya masyarakat dan fungsi ekologi alam menjadi pengontrol dan
penyeimbang stabilitas untuk menjaga poduktivitas lingkungan agar tetap lestari. Hal ini mengingatkan bahwa
pertumbuhan ekonomi saja (misalnya dengan target PAD setinggi-tingginya) dapat meningkatkan kuantitas tetapi
tidak dapat lestari bahkan eksploitasi besar-besaran justru akan menimbulkan masalah lain yaitu degradasi
lingkungan. Karena itu harus disadari, pertumbuhan berkelanjutan tidak mungkin tetapi pembangunan ekonomi,
misalnya melalui pariwisata budaya, dapat dicapai jika keseimbangan fungsi ekologi dipertahankan sesuai dengan
karakter sosial-budaya masyarakat lokal yaitu cara mereka hidup, bekerja dan berkarya. Dengan perkataan lain,
pemanfaatan budaya dan alam yang dijadikan sebagai sumberdaya atraksi pariwisata harus dilakukan dengan cara-
cara yang eko-ekonomi dan memperhatikan kearifan lokal sosial-budaya masyarakat. Kebudayaan merupakan
sebuah agen perubahan, alam adalah medium sedangkan hasilnya adalah warisan budaya (cultural heritage).

Oleh karena itu, pemuasan kebutuhan pada saat ini harus memperhatikan kebutuhan generasi mendatang
dengan memanfaatkan kearifan pengetahuan tradisionalnya dalam penggunaan bahan baku lokal dan dilandasi
kesadaran bahwa manusia bagian integral (menyatu) tidak terpisahkan dari alam; manusia tidak dapat memanipulasi
alam lepas dari keseluruhan dinamika organisme yang ada di dalamnya sehingga perlu relasi sinergi-sistemik.

Implikasinya, untuk mendukung revitalisasi Kawasan perdesaan Krebet maka kebijakan, strategi dan taktik
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yang harus dijalankan pihak otoritas bersama masyarakat adalah mengelola amenitas yang diberikan alam dengan
memperhatikan daya dukung lingkungan, sehingga pemanfaatannya sesuai degan asas efisiensi hasil ekonomi
yang memperhatikan ekologi sekaligus budaya masyarakat. Di samping itu tidak boleh dilupakan pula faktor
edukasi karena pemahaman terhadap perlunya melestarikan fungsi ekologi bagi kepentingan ekonomi, dan juga
keahlian mengelola bisnis dan mempertajam ketrampilan untuk menciptakan kreasi produk baru dasarnya adalah
pengetahuan. Oleh karena itu sosial-budaya masyarakat dalam bentuk kekhasan adat, ritual dan spiritual kehidupan
masyarakat akan lestari jika dapat menghasilkan nilai ekonomi dengan memanfaatkan sistem ekologi alam secara
efisien dan efekif dilandasi pengetahuan yang cukup. Penggunaan sumberdaya yang bersifat kuantitas bertujuan
pencapaian hasil jangka pendek perlu diubah menjadi fokus kualitas, ekologi, orientasi manusia sebagai tujuan
akhir pembangunan, perspektif hasil jangka panjang dan keadilan sosial antar generasi.
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